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Abstrak. Meningkatnya jumlah anak-anak sebagai pelaku beberapa tindak kejahatan
memperlihatkan bahwa anak membutuhkan empati sebagai penyangga perilaku.
Pemahaman empati akan membantu anak memahami apa yang dirasakan oleh orang lain
sehingga akan peka saat melakukan sebuah perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektivitas dialogic reading untuk mengembangkan pemahaman empati anak usia
3-4 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Empathy Scale for
Children (ESC). Disain penelitian ini adalah one group pre-test-post-test design. Dialogic
reading merupakan metode pembacaan cerita interaktif dengan tanya jawab antara
pembaca cerita dengan anak. Penelitian ini menggunakan 4 buku cerita bergambar yang
bercerita mengenai perasaan senang, sedih, marah dan takut. Dialogic reading dilakukan
selama 4 hari pada TK XY, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat dengan total partisipan
sebanyak 29. Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa dialogic reading secara
signifikan meningkatkan pemahaman empati anak usia 3-4 tahun. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat melakukan checklist perilaku sebelum dan sesudah intervensi atau
melakukan dialogic reading secara individu dengan orang tua atau guru.

Kata kunci: Empati, pembacaaan buku cerita, buku cerita bergambar, dialogic reading

Abstract. The increasing number of children as offenders shows that children need
empathy as buffer for their behavior. Empathy understanding will help children to have
perspectives of what other people feel, hence children will have some consideration
before act. The aim of this research is to test the effectiveness dialogic reading to develop
empathy understanding of children age 3-4 years old. The effectiveness of dialogic
reading is measured using Empathy Scale for Children (ESC). The Research design is
one group pre-test-post-test design. This research using dialogic reading, which is
interactive reading method between the storyteller and children. The dialogic reading
uses 4 picture storybooks each about happy, sad, anger and scare that conducted for 4
days at XY Kindergarten, Payakumbuh, West Sumatra. The statistical results demonstrate
that there is significant difference at children’s empathy understanding score before and
after the dialogic reading. For further research, can do the behavior checklist before and
after the intervention or do one to one book reading with teacher or parent.
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Pada tahun 2014 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (“KPAI”’) menyatakan bahwa

terjadi pergeseran perilaku kejahatan yang tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa
melainkan anak-anak dengan rentang usia 6-14 tahun (Tempo, 31 Desember 2014).
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Sejalan dengan hal ini Pusat Data Anak Berhadapan dengan Hukum Komnas melaporkan
ada sekitar 2.879 anak melakukan tindak kekerasan dan harus berhadapan dengan
hukum, 9 % diantaranya adalah anak dengan rentang usia 6-12 tahun (Liputan 6, 31
Desember 2014). Penelitian Arsenio (2005 dalam Malti & Krettenauer, 2013)
menyebutkan bahwa moral membantu anak untuk menghindari perilaku antisosial seperti
yang ada diatas. Perilaku antisosial adalah perilaku yang secara sadar dilakukan oleh
anak dan dapat menyebabkan kerusakan fisik atau penderitaan bagi orang lain
(Colasante, 2013). Perilaku antisosial atau perilaku agresif yang sudah terlihat ketika usia
dini seperti bullying, mencuri, dan melanggar peraturan (Eidsvaag, 2012; Maughan et,
al., 2004). Moral merupakan kemampuan untuk membedakan baik dan buruk, sehingga
seseorang dapat berperilaku sesuai dengan keadaan yang dihadapinya (Hoffman, 2000).
Empati ditetapkan sebagai salah satu aspek penting dari moral dan aspek penting dalam
kehidupan manusia (Goleman, 1995). Hoffman (2000) menyatakan bahwa empati
membantu menciptakan masyarakat yang damai.

Hoffman (2000) menyatakan bahwa empati adalah respon afeksi yang ditujukan pada
orang lain dengan terlebih dahulu menyesuaikan dengan keadaan yang dialami orang lain
tersebut. Decety dan Moriguchi (2007) menjelaskan empati sebagai kemampuan untuk
merekognisi, memahami dan memberikan respon yang sesuai dengan apa yang dirasakan
oleh orang lain. Empati terbentuk dari dua komponen yaitu empati kognitif (cognitive
empathy) dan empati afektif (affective empathy).Empati berkembang dari melihat setiap
situasi berdasarkan sudut pandang orang yang mengalami (kognitif) dan kemudian
timbul afeksi atau rasa peduli pada orang tersebut (Prianto, 2006). Kognitif empati
merujuk kepada kemampuan untuk memahami situasi serta mengenali emosi dan
merefleksikan apa yang dirasakan orang lain (\Volbrecht, Lemery-Chalfant, Aksan, Zahn-
Waxier, & Goldsmith, 2007) dan afektif empati adalah reaksi yang terjadi dalam diri
individu sebagai hasil dari pengamatan keadaan emosi orang lain (Losoya & Eisenberg,
2001). Afektif empati dapat terwujud ketika seseorang telah dapat mengenali dan
memahami apa yang dialami oleh orang lain sehingga ia dapat merasakan perasaan yang
sama/ mirip dengan yang dialami orang tersebut dan memberikan respon yang tepat
(Eisenberg, Fabes, & Spinrad, 2006). Integrasi antara kognitif dan afektif empati akan
melahirkan empati dalam bentuk perilaku (Vreeke & van der Mark, 2003).

Empati berkembang sejak anak dilahirkan, perilaku bayi yang ikut menangis saat
mendengar bayi lain menangis merupakan bentuk empati paling sederhana dan dilakukan
secara spontan, kemudian empati terus berkembang dengan pertambahan usia anak
(Roth-Hanania, Davidov, & Zahn-Waxler, 2011; Kahraman & Akgun, 2008 dalam
Akyol, 2014). Hoffman (2000) menjelaskan bahwa perkembangan empati dimulai pada
usia 2-3 tahun dan pada usia ini pula anak mulai mengalami perubahan lingkungan yang
dinamis (Knafo, 2008). Pada usia 2 tahun, anak mulai dapat membedakan dirinya dan
orang lain dan kemampuan perspective taking mulai berkembang pada usia 3 tahun yang
merupakan dasar untuk memiliki empati. Seiring dengan perkembangan kognitif,
kemampuan empati berkembang sejalan dengan peningkatan pengetahuan emosi yang
beragam yang diketahui dan dirasakan oleh anak (Dadds, Hunter, Hawes, Frost, VVassallo,
&Masry, 2008). Perkembangan pesat empati terjadi antara usia 3-5 tahun (Venesky,
2013). Berdasarkan teori perkembangan kognisi Piaget, kognitif empati mulai muncul
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pada usia anak antara 3-5 tahun (Hinnant, 2005) dan berada pada tahap preoperational
yaitu kemampuan penalaran anak sudah dapat memahami bahwa orang lain bisa
merasakan hal yang berbeda dari yang mereka rasakan (Papalia, 2014). Oleh karena itu
usia 3-4 tahun sesuai untuk diberikan program untuk mengembangkan pemahaman
empati anak, sehingga dapat menjadi stimulasi bagi pemahaman empati anak.

Empati dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan (McDonald & Messinger,
2011; Knafo & Plomin, 2006b). Faktor lingkungan memegang peranan lebih besar dalam
perkembangan empati seseorang (Knafo et al, 2008). Faktor lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan empati diawali dari keluarga, penelitian menemukan
bahwa orang tua merupakan pembentuk empati pada anak (Cornell & Frick, 2007).
Hubungan antara orang tua dan anak dapat membantu mengembangkan dan mendidik
empati anak (Gordon, 2009). Selain keluarga, salah satu faktor lingkungan yang dapat
membantu mengembangkan empati adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah
yang memberikan contoh perilaku peka dan penuh perhatian dalam kehidupan sehari-hari
yang didapatkan dari aparat sekolah dan teman-teman (Thompson & Gullone, 2003).
Sekolah dapat menjadi salah satu tempat untuk mengembangkan empati dengan
menyediakan program-program pengembangan empati atau mengajak orang tua untuk
mengembangkan program yang ada dalam lingkungan keluarga (Stetson, Hurley, &
Miller, 2003). Program-program pengembangan empati yang ada di sekolah dapat
dilanjutkan di rumah dengan kerjasama dari orang tua. Oleh karena itu sekolah
membutuhkan program untuk mengembangkan pemahaman empati anak yang efektif.

Beberapa metode yang umumnya dilakukan dalam program untuk mengembangkan
empati di lingkungan sekolah adalah melalui puisi (Xerri & Agius, 2015), pemeliharan
binatang (Daly & Morton, 2006; Daly & Suggs, 2010), video (Howe et al., 2008), dan
buku (Zembylas, 2013; Upright, 2002). Penggunaan buku menjadi salah satu metode
yang paling sering digunakan untuk mengembangkan empati pada anak. Buku
merupakan media edukasi yang membantu mengembangkan pemahaman mengenai
lingkungan sekitar dan nilai-nilai sosial (Puurtinen, 1998 dalam Isitan, 2016). Dengan
membacakan buku mengenai empati, anak akan belajar bagaimana cara hidup dengan
mengamalkan empati tersebut dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai
empati itu sendiri (Narvaes, 2002). Narasi pada buku mengajak anak untuk
mempraktekkan bagaimana melihat sebuah keadaan dari sudut pandang orang lain
(perspective taking), mencontohkan perilaku-perilaku prososial dan mengembangkan
empati (Shanty, 2016; Narvaes, 2002). Buku menjadi media anak untuk belajar mengenai
hubungan antara sebuah situasi dan respon afeksi yang diberikan (Karniol, 2012).

Anak usia 3-4 tahun membutuhkan arahan dari orang dewasa dalam membaca buku,
sehingga metode pembacaan cerita oleh orang dewasa pada anak merupakan cara yang
dianggap paling efektif (Upright, 2002). Dialogic reading merupakan salah satu metode
pembacaan buku yang dinilai efektif untuk menyampaikan isi dari buku, khususnya
untuk pembelajaran sosial, emosi dan moral (Shanty, 2016). Dialogic reading merupakan
metode pembacaan yang bertujuan mengajak anak untuk berpartisipasi aktif selama
pembacaan cerita, dengan mengajak anak untuk melengkapi kalimat yang disampaikan
oleh pembaca cerita, mengidentifikasi objek pada buku atau menghubungkan hal-hal
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yang ada dalam cerita dengan pengalaman anak (Ewers & Brownson, 1999). Dialogic
reading menyediakan struktur sederhana pembacaan cerita antara orang tua/ guru dan
anak agar efektif dan produktif (Lane & Wright, 2007). Orang dewasa sebagai pembaca
cerita dapat menjadi pemandu untuk membantu anak memahami konten buku dengan
memberikan pertanyaan terbuka atau menanyakan apa yang akan terjadi, mengingat
kembali bagian-bagian cerita di buku, serta mendorong anak untuk mengulang respon
yang mereka berikan (Pillinger & Wood, 2014). Dialogic reading membuat proses
membaca buku menjadi lebih interaktif, dipandu oleh orang dewasa yang aktif,
scaffolding antara anak dan orang dewasa dalam pengulangan pembacaan buku, individu
atau kelompok kecil yang berisi 5-8 orang, dan strategi pertanyaan saat dan setelah
pembacaan buku (Doyle & Bramwell, 2006). Proses pembacaan yang interaktif pada
dialogic reading akan membantu anak usia 2-3 tahun atau yang lebih tua memahami
konten dari buku yang dibacakan dengan lebih baik (Mol, Bus, de Jong, & Smeets,
2008). Dialogic reading menggunakann buku cerita bergambar untuk membangun
pembacaan cerita yang interaktif (Flynn, 2011). Penggunaan buku cerita bergambar
adalah agar anak dapat memahami cerita melalui gambar jika belum bisa membaca,
sehigga tidak menyulitkan anak untuk berpartisipasi dalam proses pembacaan cerita
(Marriot, 1998 dalam Al-Somadi, 2012). Buku cerita bergambar (picture storybook)
merupakan jenis literatur yang spesial untuk anak usia prasekolah, kombinasi gambar dan
teks yang seimbang dan dibacakan dengan didampingi oleh orang yang lebih tua bagi
anak yang belum dapat membaca (Al-Somadi, 2012; Catalano, 2005). Oleh karena itu
penelitian ini akan melihat efektivitas dialogic reading untuk mengembangkan
pemahaman empati pada anak usia 3-4 tahun.

Decety dan Moriguchi (2007) menjelaskan empati sebagai kemampuan untuk
merekognisi, memahami dan memberikan respon yang sesuai dengan apa yang dirasakan
oleh orang lain. Mclnnis (2014) menyatakan bahwa empati adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi emosi apa yang dirasakan oleh orang lain dan memberikan respon yang
sesuai dengan emosi yang dirasakan oleh orang lain. Defini empati yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengidentifikasi emosi
yang dirasakan oleh orang lain. Empati terbentuk dari kemampuan seseorang untuk
memahami apa yang dirasakan oleh orang lain dan kemampuan untuk dapat merasakan
sendiri apa yang dirasakan orang lain tersebut yang dan kemudian memberikan respon
yang sesuai dengan keadaan tersebut (Jefferies, A. M., 2005). Blair (2005) menjelaskan
komponen pembentuk empati yaitu empati kognitif (cognitive empathy) dan empati
afektif (affective empathy). Penelitian menyebutkan bahwa empati kognitif merupakan
tahapan awal dari perkembangan empati afektif dan kedua komponen ini saling berkaitan
(Batson, Fultz, & Schoenrade, 1987; Feshbach, 1987 dalam Mclnnis, 2014; Eisenberg et
al., 2006) untuk menghasilkan perilaku empati (Hoffman, 2000). Secara garis besar,
kognitif empati terbatas pada kemampuan menginterpretasikan apa yang terlihat secara
fisik dari emosi seseorang sedangkan afektif empati adalah ikut merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain (Mclnnis, 2014; Prianto, 2006).

Sesuai dengan perkembangan kognitif anak, usia 3-4 tahun masuk dalam tahap veridical
empathic distress menurut kategori yang ditetapkan oleh Hoffman (2000), yaitu anak
mulai menyadari bahwa apa yang dirasakan orang lain bisa berbeda dari apa yang mereka
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rasakan (Mclnnis, 2014). Dege (2008 dalam Mclnnis, 2014) menyatakan bahwa tahap ini
merupakan landasan untuk mengembangkan pemahaman empati anak, seiring
berkembangnya kemampuan anak mengidentifikasi emosi dan bahasa. Borba (2001)
menjelaskan tahapan awal untuk mengembangkan empati anak adalah mengembangkan
pengetahuan dan kosa kata emosi yang dimiliki anak. Kendala yang umumnya dialami
anak untuk mengembangkan kemampuan empati mereka adalah ketidakmampuan anak
untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan emosi yang mereka hadapi. Anak kesulitian
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain karena mereka tidak mengenali apa emosi
yang dirasakan oleh orang lain. Oleh karena itu, anak membutuhkan panduan dari orang
tua/ guru untuk mengenali nama-nama emosi dan membiasakan diri menggunakan nama
emosi untuk mengekspresikan apa yang mereka rasakan. Ketika anak telah mengenali
apa nama emosi yang mereka rasakan, pemahaman empati anak akan berkembang karena
mereka akan mengenali apa yang dirasakan oleh orang lain.

Buku merupakan media yang sesuai untuk anak usia 2-6 tahun untuk mengenalkan anak
mengenai hal-hal yang ada di sekitarnya (Karniol, 2012) dan sebagian besar dari anak
usia dini menunjukkan ketertarikan pada buku (Wang, 2014). Buku merupakan salah satu
media yang umum diperkenalkan sejak dini oleh orang tua kepada anak. Buku cerita
dapat membantu anak memahami suatu kondisi dari perspektif orang lain dengan cara
yang nyaman dan tidak menakutkan (Lamme, Krogh, dan Yachmetz, 1992 dalam
Widiana, 2012). Perkembangan yang terjadi pada usia ini membuat anak memiliki
banyak imajinasi dan kreativitas untuk menginterpretasikan cerita dan menghubungkan
dengan kehidupan mereka sehari-hari (Al-Somadi, 2012).

Dialogic reading menjadi metode pembacaan yang sesuai untuk memenuhi keterbatasan
literasi anak usia 3-4 tahun. Dialogic reading merupakan metode pembacaan paling
umum digunakan dan efektif untuk anak usia 2-3 tahun atau yang lebih tua (Mol, 2008;
Lane & Wright, 2007). Doyle dan Bramwell (2006) menyatakan bahwa metode ini cocok
digunakan untuk mengembangkan pemahaman empati anak. Dialogic reading
merupakan metode pembacaan cerita interaktif dengan menggunakan buku cerita
bergambar (Arnold & Whitehurst, 1994). Metode ini mendorong anak untuk menjadi
pembaca cerita (storyteller) dan orang dewasa sebagai pendengar (active listener) yang
memberikan semua bantuan yang dibutuhkan anak dan memberikan respon terhadap
semua pernyataan dan pertanyaan anak (Wang, 2014; Blom-Hoffman, O'Neil-Pirozzi, &
Cutting, 2006).Keutamaan dari dialogic reading adalah pemahaman yang lebih baik
terhadap isi bacaan dan juga memberikan pengalaman kepada anak untuk belajar disiplin
dan bergantian dalam berbicara atau mendengarkan orang lain berbicara, sehingga juga
mengasah kemampuan sosial anak (Doyle & Bramwell, 2006). Dialogic reading
memiliki 3 prinsip dasar yaitu, mengajak anak untuk menjadi active learner selama
proses membaca buku, memberikan umpan balik yang dapat menambah pengetahuan
anak, dan menantang pengetahuan dan kemampuan anak dengan memberikan tingkat
kompleksitas percakapan diatas kemampuan anak (Pillinger & Wood, 2014; De Temple
& Snow, 2003). Dialogic reading sesuai digunakan untuk membacakan buku bergambar,
ilustrasi dari buku cerita bergambar menjadi fokus dari diskusi dan interaksi yang
dibangun oleh orang dewasa dan anak. Jalongo (2004) menyatakan bahwa buku cerita
bergambar sesuai dengan kemampuan anak usia 3-4 tahun. Buku bergambar dianggap
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sesuai untuk anak usia 3-4 tahun, kehadiran gambar melengkapi kemampuan anak yang
sebagian besar belum dapat membaca, sehingga anak dapat belajar memahami melalui
gambar (Marriot, 1998 dalam Al-Somadi, 2012).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang mana jumlah skor yang didapatkan
dan dianalisa merupakan hasil dari perhitungan statistik dari alat ukur yang digunakan.
Disain penelitian menggunakan one group pre-test post-test design, yaitu dilakukan
pengukuran kepada kelompok subjek terlebih dahulu (pretest), kemudian diberikan
perlakukan atau intervensi tertentu, setelah diberikan intervensi, dilakukan pengukuran
kembali terhadap kelompok subjek tersebut (post-test). Partisipan dalam penelitian ini
adalah anak yang berusia 3-4 tahun, tidak berkebutuhan khusus, dan anak bersekolah di
sekolah yang belum memiliki atau melakukan program pengembangan empati. Partisipan
dipilih dengan teknik purposive sampling, vyaitu sampel diambil berdasarkan
pertimbangan dari peneliti untuk menetapkan sampel yang dianggap sesuai dengan
karakteristik, tujuan dari penelitian, dan membutuhkan program pengembangan empati
serta bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan (Kumar, 2011).

Alat ukur dalam penelitian ini adalah Empathy Scale for Children (ESC) yang
dikembangkan oleh Akyol dan Durmus (2010) untuk anak usia prasekolah. ESC terdiri
dari gambar-gambar yang berisi cerita singkat mengenai situasi yang menibulkan emosi
senang, sedih, marah dan takut dalam kehidupan sehari-hari anak usia dini. ESC terdiri
dari dua belas gambar dengan cerita singkat dan 8 gambar ekspresi ekspresi wajah
mengenai emosi senang, sedih, marah dan takut dengan format gambar hitam putih. 12
gambar dengan cerita singkat masing-masing berisi 3 cerita bergambar untuk setiap
emosi. Gambar dilengkapi dengan cerita singkat akan diakhiri dengan pertanyaan kepada
anak mengenai apa yang dirasakan tokoh dalam gambar tersebut. 8 gambar ekspresi ini
berisi empat gambar ekspresi perempuan (ekspresi wajah saja) dan empat gambar
ekspresi laki-laki (ekspresi wajah saja) yaitu senang, sedih, marah dan takut. 8 gambar
ekspresi ditampilkan sesuai dengan jenis kelamin anak yang akan diuji. Peneliti
melakuka beberapa kali uji coba sebelum menggunakan alat ukur ini, berdasarkan hasil
uji coba ini peneliti melakukan beberapa perubahan pada alat ukur. Perubahan-perubahan
tersebut adalah mengubah teks dari Bahasa Inggris menjadi Bahasa Indonesia,
memberikan warna pada cerita bergambar karena hal ini lebih menarik bagi anak,
mengurangi jumlah cerita bergambar menjadi 8 dan menggunakan gambar ekspresi
hanya pada awal pertemuan setiapa anak sebagai pengenalan nama emosi. Peneliti juga
melakukan perubahan pada skor, yang awalnya memiliki skor 0 dan 1 menjadi 0, 1, dan
2. Hal ini dilakukan sesuai dengan temuan yang didapat dari hasil uji coba, beberapa
anak hanya mengetahui ekspresi yang timbul akan tetapi belum mengetahui nama emosi
yang tepat. Skor yang digunakan pada alat ukur ini menggunakan skala tipe Likert,
dengan skala skor yaitu 0, 1, dan 2. Skor 0 diberikan jika anak tidak dapat memberikan
jawaban setelah dua kali pengulangan cerita dan pertanyaan. Skor 1 diberikan jika anak
memberikan jawaban ekspresi yang muncul dari perasaan yang tepat (misal emosi senang
disampaikan dengan kata ketawa, emosi takut disampaikan dengan lari). Skor 2 diberikan
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jika menyebutkan nama emosi dengan tepat. Oleh karena itu, skor tertinggi berjumlah 16
dan skor terendah adalah 0.

Seluruh buku cerita yang digunakan dalam penelitian ini merupakan buku yang peneliti
rancang untuk penelitian ini. Peneliti bertindak sebagai pembuat naskah dan pembuatan
gambar dibantu oleh ilustrator. Penelitian ini menggunakan 4 buku cerita bergambar
yang bercerita mengenai 4 emosi, yaitu emosi senang, sedih, marah dan takut. Cerita
disusun untuk mengenalkan anak pada empat emosi yaitu senang, sedih, marah, dan
takut. Cerita dibuat dengan alur yang sederhana, berurut dan berlatar belakang kejadian-
kejadian yang dekat dengan anak usia 3-4 tahun. Kalimat-kalimat pendek dan sederhana
yang menjelaskan hal-hal yang terkait dengan emosi serta beberapa kejadian yang
menjadi latar belakang sebuah emosi timbul. Tokoh dalam buku ini adalah manusia,
yaitu dengan tokoh utama seorang anak laki-laki bernama Tom dan anak perempuan
bernama Rosi. Setiap buku cerita menceritakan pengalaman yang dialami Tom dan Rosi
dalam situasi yang berbeda. Penyusunan cerita dalam buku ini didasarkan pada metode
dialogic reading, dimana pada buku cerita terdapat pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan sebagai panduan pembaca cerita untuk mendorong partisipasi anak untuk
terlibat aktif dalam pembacaan buku.

REU TRHU PERASAMN
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Gambar 1. Sampul buku cerita bergambar

Pengumpulan data dilakukan dengan pre-test dan post-test pada masing-masing
partisipan. Tes pada anak dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan alat
ukur yang telah disiapkan, yaitu anak menjawab apa yang dirasakan tokoh yang ada di
dalam cerita dengan jawaban senang, sedih, marah atau takut. Pre-test dan post-test
dilakukan secara individu pada ruangan yang terpisah dari ruang kelasnya. Pre-test dan
post-test direncanakan dilakukan pada 30 partisipan, akan tetapi sesaat sebelum pre-test
partisipan diketahui sakit dan harus dipulangkan. Partisipan yang digunakan hingga akhir
penelitian ini menjadi 29 partisipan. Pre-test dan post-test masing-masing dilakukan
selama 1 hari. Intervensi berupa pembacaan cerita dengan dialogic reading dilakukan
selama 4 hari dengan pembacaan 1 buku setiap hari. Pembacaan cerita dilakukan dalam
kelompok kecil, yang berisi 5-6 orang per kelompok dengan satu orang pembaca cerita.
Selama dan sesudah pembacaan buku ini, pembaca cerita memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk mendorong partisipasi partisipan. Metode analisis data yang digunakan
untuk mengukur sampel yang sama secara berulang adalah the wilcoxon signed-rank test
(Gravetter & Forzano, 2009). The wilcoxon signed—rank test merupakan analisis data
non-parametrik yang menguji beda antara pre-test dan post-test.

Janwal Vonial Pockologe Terapac 7 s 720 7«:@@2’%

7



_r pISSN: 2301-8267 | elSSN: 2540-8291
le Vol. 06, No.01 Januari 2018

W pretest

Skor

M post-testl

Gambar 2. Skor nilai pre-test dan post-test

Berdasarkan data di atas dinyatakan bahwa skor terendah pada pre-test adalah 0 dan skor
tertinggi adalah 12. Hasil skor pada post-test 1 menunjukkan peningkatan skor pada
semua partisipan setelah intervensi dilakukan. Nilai skor terendah pada post-test 1 adalah
10 dan skor tertinggi adalah 16, yang merupakan nilai maksimal pada alat ukur ini.
Terdapat 14 partisipan yang mendapatkan nilai maksimal pada post-test 1.

Tabel 1.
Hasil analisis statistik nilai rata-rata pre-test dan post-test
Std - i
N Mean Deviation Minimum  Maximum Value p
Pre-test 29 6.2413  2.861757 0.00 12.00 -4.712° .000

Post-test 29 14.3793  1.916354 10.00 16.00

Empathy Scale for Children menggunakan skor terendah yang adalah O dan tertinggi
adalah 16. Dari tabel 4.1, nilai rata-rata (mean) post-test lebih besar daripada nilai rata-
rata pre-test. Nilai Z adalah -4,712 dengan p = 0.000 (p < 0,05), dengan nilai signifakansi
p < 0,05, hal ini menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara
pre-test dan post-test. Hal itu menunjukkan terdapat peningkatan skor pemahaman
empati anak antara sebelum dan sesudah mengikuti program pembacaan buku cerita
dengan dialogic reading. Hasil ini memperlihatkan bahwa pembacaan buku cerita
bergambar dengan dialogic reading efektif meningkatkan pemahaman empati anak.

Hasil observasi menunjukkan bahwa dialogic reading memberikan dampak positif
kepada partisipan dari hari ke hari. Pada hari pertama, banyak partisipan yang masih sulit
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untuk barpartisipasi aktif dalam kegiatan pembacaan buku, bahkan ada partisipan yang
tidak mau mengeluarkan suara untuk turut berpartisipasi. Kegiatan yang dilakukan dalam
kelompok dan pembaca cerita yang mendorong anak untuk berpartisipasi membuat
partisipan perlahan-lahan bisa aktif tanpa dorongan dari pembaca cerita. Banyak
partisipan yang mau berbagi cerita pengalaman pribadi yang mirip dengan cerita di buku
atau partisipan menjawab pertanyaan-pertanyaan selama pembacaan buku secara tepat.
Melihat keaktifan teman yang lain membuat partisipan yang lain tergerak untuk ikut aktif
atau melihat teman yang lain berbagi pengalaman yang terkait dengan cerita yang ada di
buku mendorong partisipan yang lain untuk ikut berbagi cerita.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui perubahan perilaku
anak setelah mendapatkan intervensi. Guru menyatakan bahwa sebagian besar anak
menjadi kenal dengan nama-nama emosi dan hal tersebut membantu anak untuk menjaga
perilaku mereka dan saling mengingatkan teman. Sebagai contoh, jika seorang anak
mendorong temannya makan teman-teman yang lain akan menegur temannya dan
berkata bahwa hal tersebut bisa membuat temannya sedih. Perubahan lain misalnya,
ketika guru sedang menjelaskan materi dan ada teman yang berisik, teman yang lain akan
mengingatkan untuk mendengarkan guru dulu agar guru mereka tidak marah. Menurut
guru, intervensi yang diberikan memberikan peningkatan pemahaman anak terhadap
emosi yang dirasakan oleh orang lain sehingga anak lebih memperhatikan apa yang
mereka lakukan.

DISKUSI

Hasil penelitian membuktikan bahwa pembacaan cerita dengan dialogic reading efektif
untuk meningkatkan pemahaman empati anak usia 3-4 tahun. Secara kuantitatif,
ditemukan peningkatan skor pemahaman empati anak antara sebelum dan sesudah
mengikuti program ini. Secara kualitatif, yang didaparkan dari hasil observasi dan
wawancara dengan guru ditemukan adanya perubahan perilaku anak sebagai dampak dari
meningkatnya pemahaman empati anak. Menurut guru, anak-anak mulai memahami apa
yang dirasakan oleh orang lain sehingga mulai mempertimbangkan apa yang akan
mereka lakukan. Sebagai contoh, anak mulai memahami jika mendorong teman bisa
membahayakan temannya dan bisa membuat teman sedih atau anak-anak mengingatkan
teman yang lain untuk mendengarkan guru bicara agar guru tidak marah. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Jalongo (2004) yang menyatakan bahwa buku cerita bergambar sesuai
dengan kemampuan anak usia 3-4 tahun. Kehadiran gambar pada buku membantu anak
mengidentifikasi dan mengingat cerita yang dibacakan oleh pembaca cerita, sehingga
ketika dilakukan review anak dapat mengulang kembali bercerita dengan kemampuan
bahasa mereka sendiri. Butler (2003 dalam Lowe, 2009) menyatakan bahwa gambar
memberikan kesempatan anak untuk berkomunikasi meskipun mereka masih memiliki
keterbatasan kosa kata. Hal ini juga dinyatakan oleh Alexander, Miller, dan Hengst (2010
dalam Goldberg, 2008) bahwa buku cerita bergambar mampu menjadi media anak untuk
mengidentifikasi pengalaman yang dialami oleh orang lain. Kemampuan anak untuk
mengidentifikasi apa yang dirasakan dan dialami orang lain membantu anak untuk
mengembangkan pemahaman empatinya.
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Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode dialogic reading memberikan
hasil yang signifikan untuk meningkatkan pemahaman empati anak. Hal ini terlihat dari
hasil observasi yang memperlihatkan peningkatan partisipasi anak dalam pembacaan
cerita. Peningkatan ini terlihat selama 4 hari pembacaan buku cerita, anak yang awalnya
kesulitan untuk berpartisipasi dapat ikut berpartisipasi dalam proses pembacaan cerita.
Proses meminta anak melengkapi kalimat yang dibacakan oleh pembaca cerita membantu
meningkatkan kemampuan nalar anak, selain mendengarkan cerita anak juga
membayangkan kejadian ini kemudian mencoba menjawab. Memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada anak membantu menjaga konsentrasi anak terhadapa kegiatan
pembacaan buku cerita. Pertanyaan-pertanyaan yang mendorong anak untuk
menceritakan apa yang terjadi di buku, membantu anak untuk mengingat kembali apa
yang diceritakan sehingga cerita yang disampaikan dapat diterima dengan lebih baik oleh
anak. Pemahaman anak terhadap cerita yang dibacakan juga dibantu oleh pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang diajukan, dengan pertanyaan ini anak dibantu untuk memahami
cerita secara menyeluruh. Pemahaman anak semakin terasah dengan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong anak untuk menghubungkan cerita dengan pengalaman yang
pernah mereka alami. Kegiatan ini mampu membuat anak menggali pengalaman yang
pernah mereka alami dan mengindetifikasikan nama emosi yang tepat untuk pengalaman
mereka sehingga membantu meningkatkan pemahaman empati anak.

Pembaca cerita merupakan salah satu faktor yang mendukung metode dialogic reading
dengan baik. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pembaca cerita menjadi
tonggak terjadinya interaksi yang dibangun dalam metode pembacaan dialogic reading,
sesuai dengan penjelasan Whitehurst (1988) bahwa orang dewasa sebagai pembaca cerita
yang membentuk interaksi. Dalam proses pembacaan, pembaca cerita harus dapat
mengembangkan prinsip dialogic reading untuk membangun interaksi dengan anak.
Kemampuan inilah yang membantu anak untuk berpartisipasi aktif dalam pembacaan
buku.

Pembacaan cerita pada penelitian ini dilakukan dalam kelompok kecil. Berdasarkan hasil
observasi, pembacaan cerita dalam kelompok ini memberikan dampak positif kepada
partisipan dalam kelompok. Keaktifan partisipan yang lain dalam kelompok mendorong
partisipan lain yang awalnya masih malu-malu untuk berpartisipasi. Kegiatan berbagi
pengalaman yang dilakukan oleh partisipan lain juga memperkaya pemahaman partisipan
lain untuk memahami sebuah emosi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Morrow dan
Smith (1990) bahwa pemahaman anak lebih baik saat dilakukan pembacaan cerita dalam
kelompok kecil. Selain itu perhitungan waktu yang dilakukan sejak awal pembuatan
cerita melalui beberapa uji coba yang telah dilakukan juga membantu menjaga rentang
konsentrasi anak. Seluruh pembacaan buku cerita yang dibacakan berdurasi antara 12-15
menit per sesi. Rentang waktu ini sesuai dengan penelitian Bloom-Hoffman (2006) yang
menyatakan bahwa pembacaan buku dengan diaologic reading antara 10-15 menit untuk
mempertahankan perhatian anak. Dalam rentang waktu ini pembaca cerita juga terkadang
melakukan icebreaker mengenai emosi dengan bersama-sama melakukan ekspresi muka
sesuai nama emosi yang disebutkan.
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Penelitian ini selain membuktikan bahwa pembacaan cerita dengan dialogic reading
efektif meningkatkan pemahaman empati anak, proses pembacaan buku ini juga
mengajarkan anak mengaplikasikan empati. Terjadi perubahan perilaku anak dari hari
pertama pembacaan buku hingga hari terakhir. Anak yang awalnya suka menjawab
sesuka hati perlahan-lahan berubah menjawab pertanyaan jika telah dipersilahkan, atau
yang suka memotong teman yang sedang bercerita akan menunggu temannya selesai
bercerita terlebih dahulu. Manfaat lain yang diberikan oleh pembacaan cerita dengan
dialogic reading ini sesuai dengan pernyataan Doyle dan Bramwell (2006).

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembacaan buku cerita dengan
dialogic reading efektif untuk meningkatkan pemahaman empati anak usia 3-4 tahun.
Untuk penelitian selanjutnya, saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman empati anak usia 3-4 tahun dengan dialogic reading, yaitu melakukan
checklist perilaku anak sebelum dan sesudah mengikuti intervensi baik di sekolah atau di
rumah untuk melihat perubahan perilaku anak dan program ini dapat divariasikan dengan
pembacaan buku secara individual yang dapat dilakukan oleh guru atau orang tua. Selain
itu melihat efektifnya dialogic reading untuk mengembangkan pemahaman empati anak,
juga dapat memberikan pelatihan kepada guru mengenai metode pembacaan buku
dengan dialogic reading sehingga guru dapat melakukan hal serupa dalam kegiatan
belajar mengajar.
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